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ABSTRACT  

Introduction Job satisfaction is a crucial factor in the performance and overall well-being of employees 

in any organization, including higher education institutions. In the context of universities, job satisfaction 

not only impacts individual performance but also plays a significant role in shaping the quality of teaching, 

research, and community service In Jambi University, as in many other universities in Indonesia, PPPK 

lecturers form an integral part of the teaching and administrative workforce, making it essential to 

understand their levels of job satisfaction. 

Method The study's sample comprises 54 PPPK lecturers from seven different faculties at Jambi 

University. Data were collected using a structured questionnaire based on the Job Satisfaction Survey (JSS) 

theory developed by Spector, as adapted by Nofrianda, Sari, and Widiana (2020). The adapted survey 

consists of 36 items that measure various dimensions of job satisfaction, such as compensation, work 

environment, job security, relationships with colleagues, and opportunities for career advancement. 

Result The results of this study reveal the job satisfaction levels of PPPK lecturers at Jambi University, 

divided into three categories: low, moderate, and high satisfaction. Based on responses from 54 lecturers, 

the findings highlight the distribution of satisfaction levels as follows 9 lecturers (16.7%) reported a low 

level of job satisfaction, The majority of respondents, 39 lecturers (72.2%), expressed a moderate level of 

job satisfaction and Only 6 lecturers (11.1%) reported a high level of job satisfaction, indicating a strong 

sense of fulfillment and positive feelings toward their work. 

Keywords Job satisfaction, PPPK Lecturers, Universitas Jambi 

 

ABSTRAK 

Pendahuluan kepuasan kerja adalah faktor penting yang memengaruhi kinerja dan kesejahteraan 

keseluruhan karyawan dalam organisasi manapun, termasuk institusi pendidikan tinggi. Kepuasan kerja 

tidak hanya berdampak pada kinerja individu, tetapi juga berperan penting dalam menentukan kualitas 

pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Universitas Jambi, seperti pada banyak universitas 

lainnya di Indonesia, dosen PPPK menjadi bagian integral dari tenaga pengajar dan administratif, sehingga 

penting untuk memahami tingkat kepuasan kerja dosen PPPK Universita Jambi. 

Metode sampel penelitian ini terdiri dari 54 dosen PPPK dari tujuh fakultas berbeda di Universitas Jambi. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur berdasarkan teori Job Satisfaction Survey (JSS) 

yang dikembangkan oleh Spector, diadaptasi oleh Nofrianda, Sari, dan Widiana (2020). Survei yang 

diadaptasi ini terdiri dari 36 butir pernyataan yang mengukur berbagai dimensi kepuasan kerja, seperti 

kompensasi, lingkungan kerja, keamanan kerja, hubungan dengan rekan kerja, dan peluang pengembangan 

karir. 

Hasil hasil penelitian ini mengungkapkan tingkat kepuasan kerja dosen PPPK di Universitas Jambi, yang 

dibagi menjadi tiga kategori: kepuasan rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan tanggapan dari 54 dosen, 

temuan menunjukkan distribusi 9 dosen (16,7%) dengan tingkat kepuasan kerja yang rendah, mayoritas 

responden pada kategori sedang yaitu 39 dosen (72,2%) dan hanya 6 dosen (11,1%) berada tingkat kepuasan 

kerja yang tinggi, menunjukkan rasa puas dan positif terhadap pekerjaan Dosen PPPK Universitas Jambi. 

Kata Kunci: Kepuasan kerja, Dosen PPPK, Universitas Jambi  
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Pendahuluan 

Universitas Jambi membuka formasi 

PPPK pada tahun 2023 berdasarkan pengumuman 

pada penerimaan ASN tahun 2023. Proses 

rekrutmen PPPK ini melalui beberapa tahap, yaitu 

perencanaan, pengumuman lowongan kerja, 

pendaftaran, seleksi, pengumuman hasil, dan 

pengangkatan pegawai PPPK. Penambahan 

tenaga PPPK di Universitas Jambi diharapkan 

dapat berkontribusi pada keberlanjutan 

pendidikan dan penerapan tri dharma perguruan 

tinggi, yang dapat berdampak pada kepuasan kerja 

individu. Kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh 

kemampuan seseorang dalam menyelesaikan 

tugas yang diperlukan, pendapatan, pembelajaran 

dalam organisasi, dan manajemen karyawan 

(Maharjan, 2019). 

Kepuasan kerja diartikan sebagai sikap 

karyawan terhadap pekerjaannya, yang terkait 

dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, 

penghargaan yang diterima dari pekerjaan, serta 

faktor-faktor yang menyangkut aspek fisik dan 

psikologis (Sutrisno, 2020). Kepuasan kerja juga 

merupakan hasil dari kebahagiaan dan respons 

emosional pekerjaan dan faktor-faktor yang 

relevan dengan pekerjaan (Fındık & Türe, 2020). 

Kepuasan kerja juga didefinisikan sebagai 

perasaan atau kondisi emosional positif yang 

dirasakan karyawan sebagai penilaian terhadap 

pekerjaan dan pengalaman kerja. (Kusumastuti, 

2022). Handoko (2020) menjelaskan bahwa 

kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan yang 

dirasakan karyawan terhadap pekerjaannya.  

Kepuasan kerja dalam organisasi berkaitan 

dengan variabel-variabel seperti usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, metode manajemen 

organisasi, lingkungan kerja, pengalaman kerja, 

keterampilan individu, tingkat pelatihan, 

keterampilan kerja, dan faktor-faktor lain yang 

telah dipelajari oleh peneliti lain.  

Afandi (2018) menyatakan bahwa ada lima 

faktor yang dapat memengaruhi kepuasan kerja, 

yaitu: Pertama, pemenuhan kebutuhan. faktor ini 

ditentukan oleh karakteristik pekerjaan yang 

memberikan individu kesempatan untuk 

memenuhi kebutuhan karyawan. Kedua, 

diskrepansi harapan berupa kepuasan muncul dari 

pemenuhan harapan, mencerminkan perbedaan 

antara apa yang diharapkan individu dan apa yang 

sebenarnya diterima dari pekerjaan. Jika harapan 

melebihi apa yang diterima, individu akan merasa 

tidak puas. Sebaliknya, individu akan merasa puas 

jika manfaat yang diterima lebih tinggi dari 

harapan. Ketiga, Pencapaian nilai, hal ini 

mengacu pada persepsi bahwa pekerjaan 

memenuhi nilai-nilai penting individu dalam 

bekerja. Keempat, keadilan yaitu faktor 

melibatkan seberapa adil perlakuan terhadap 

individu di tempat kerja. Kelima, budaya 

organisasi berupa budaya kerja yang baik dan 

harmonis, karyawan akan merasa puas dan 

berusaha untuk bekerja dengan baik. 

Dalam menggambarkan bagaimana 

kepuasaan kerja dosen PPPK Universitas Jambi, 

peneliti melihat masih menghadapi ketidakpastian 

terkait status pekerjaannya. Studi awal di 

kalangan dosen PPPK menunjukkan 

kekhawatiran tentang kemungkinan tidak 

diperpanjangnya kontrak oleh institusi atau 

kementerian, kekhawatiran yang mungkin 

dirasakan oleh banyak dosen PPPK di Universitas 

Jambi. Minimnya penelitian tentang kepuasan 

kerja dosen PPPK mendorong untuk meneliti 

bagaimana gambaran tingkat kepuasan kerja 

dosen PPPK di Universitas Jambi. 

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan tujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai tingkat 

kepuasan kerja dosen PPPK di Universitas Jambi. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif menggunakan kuesioner 

yang disusun berdasarkan teori Job Satisfaction 

Survey (JSS) yang dikembangkan oleh Spector, 

yang telah diadaptasi oleh Nofrianda, Sari, dan 

Widiana (2020). Kuesioner ini terdiri dari 36 butir 

pertanyaan yang mengukur berbagai dimensi 

kepuasan kerja. Setiap aitem dalam kuesioner 

diukur menggunakan skala likert 4 poin.  

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif 

yang bertujuan untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan 

tanpa melakukan analisis yang lebih mendalam 
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mengenai hubungan antar variabel. Analisis ini 

digunakan untuk menggambarkan tingkat 

kepuasan kerja dosen PPPK di Universitas Jambi 

berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan 

dengan menggunakan IBM SPSS. 

 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tingkat kepuasan kerja dosen 

PPPK di Universitas Jambi berdasarkan beberapa 

dimensi yang relevan. Berdasarkan analisis data 

yang diperoleh dari 54 dosen PPPK yang tersebar 

di tujuh fakultas di Universitas Jambi, hasil 

penelitian ini menunjukkan gambaran umum 

tingkat kepuasan kerja dosen PPPK sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan 

fakultas 

Fakultas  Jumlah Persentase 

Fakultas Sains dan 

Teknologi 

8 
14.8 

Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan 

16 
29.6 

Fakultas Hukum 7 13.0 

Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis 

7 
13.0 

Fakultas Peternakan 

1 
1.9 

Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan 

9 

16.7 

Fakultas Pertanian 6 11.1 

Total 54 100 % 

Data ini menggambarkan distribusi dosen 

PPPK di Universitas Jambi yang cukup bervariasi 

antar fakultas. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (29,6%) merupakan fakultas dengan 

jumlah dosen PPPK terbanyak, yaitu 16 orang. 

Fakultas Sains dan Teknologi (14,8%) memiliki 

jumlah dosen PPPK 8 orang.  

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

16,7% dengan 9 dosen PPPK. Fakultas Hukum 

serta Fakultas Ekonomi dan Bisnis masing-

masing 13,0% jumlah dosen yaitu 7 orang per 

fakultas. Fakultas Pertanian 11,1% dengan 6 

dosen PPPK menunjukkan jumlah dosen yang 

sedikit lebih rendah dibandingkan fakultas lain. 

Fakultas Peternakan memiliki jumlah dosen 

PPPK yang paling sedikit, yaitu 1 orang (1,9%).  

Berdasarkan data di atas, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan memiliki proporsi 

terbesar, sementara Fakultas Peternakan 

menunjukkan jumlah dosen yang lebih sedikit.  

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin  

Jenis kelamin Jumlah % 

Laki-laki 29 53,7 

Perempuan 25 46,3 

Total 54 100 

 

Dari total 54 dosen PPPK, 29 orang 

(53,7%) adalah laki-laki dan sebanyak 25 orang 

(46,3%) dari total dosen PPPK dalam penelitian 

ini adalah perempuan. Berdasarkan data tersebut, 

distribusi jenis kelamin dosen PPPK di 

Universitas Jambi menunjukkan bahwa hampir 

setengah dari responden adalah laki-laki dan 

setengahnya lagi perempuan.  

Tabel 3. Analisis perbedaan kepuasan kerja 

berdasarkan jenis kelamin 

 
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui 

bahwa nilai F yang rendah (0,508) dan Sig. (nilai 

p) sebesar 0,479 menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara kelompok pada 

tingkat signifikansi umum (misalnya 0,05). 

Karena nilai p (0,479) lebih besar dari 0,05, berarti 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

kelompok. 

Tabel 4. Analisis deskriptif aspek gaji 

 
Berdasarkan data di atas, sebagian besar 

dosen PPPK di Universitas Jambi (77,8%) merasa 

tingkat gaji berada pada kategori sedang. Hanya 

sebagian kecil yang merasa bahwa gaji rendah 

(16,7%) dan sangat sedikit yang merasa gaji tinggi 

(5,6%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar dosen merasa gaji yang diterima cukup 

memadai. 
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Tabel 5. Analisis deskriptif aspek promos 

Data di atas menunjukkan bahwa hampir 

seluruh responden (77,8%) merasa promosi yang 

diterima berada pada kategori sedang, artinya 

responden merasa promosi cukup adil dan sesuai 

dengan harapan sedangkan sekitar 22,2% 

responden merasa promosi yang diberikan rendah. 

Tabel 6. Analisis deskriptif aspek supervisi 

 
Berdasarkan data di atas diperoleh hasil 

bahwa sebagian besar responden (66,7%) merasa 

supervisi berada pada kategori sedang. Namun, 

ada sejumlah responden yang merasa supervisi 

yang diterima tinggi (24,1%), dan hanya sedikit 

yang merasa supervisi rendah (9,3%). Hasil ini 

menunjukkan bahwa supervisi yang dilakukan 

oleh pihak Universitas sudah cukup baik, dengan 

beberapa dosen merasa lebih terbantu. 

Tabel 7. Analisis deskriptif aspek tunjangan 

 
Data di atas menunjukkan bahwa 

mayoritas responden (63,0%) merasa tunjangan 

yang diterima berada pada kategori sedang. 

Sebagian kecil merasa tunjangan pada kategori 

rendah (20,4%), dan ada juga yang merasa 

tunjangan tinggi (16,7%). Hal ini menunjukkan 

bahwa kebijakan tunjangan di universitas sudah 

cukup baik.  

 

Tabel 8. Analisis deskriptif aspek penghargaan 

 

Sebagian besar responden merasa 

penghargaan yang diterima berada pada kategori 

sedang (74,1%), yang menunjukkan bahwa 

penghargaan yang diberikan oleh Universitas 

sudah cukup baik. Namun, ada juga yang merasa 

penghargaan tersebut kurang (18,5%), dan sedikit 

responden merasa penghargaan tinggi (7,4%). 

Tabel 9. Analisis deskriptif aspek prosedur 

operasional 

 
Rata-rata responden merasa prosedur 

operasional sudah baik dan berada pada kategori 

sedang (74,1%). Namun, ada juga yang merasa 

prosedur operasional kurang baik (11,1%), dan 

sejumlah kecil respsonden merasa sangat baik 

(14,8%). 

Tabel 10. Analisis deskriptif aspek rekan kerja 

 
Sebagian besar responden merasa 

hubungan dengan rekan kerja baik, dengan 

kategori sedang sebanyak 75,9%. Ada juga yang 

merasa hubungan dengan rekan kerja kurang baik 

(11,1%) dan sebagian kecil merasa hubungan 

dengan rekan kerja sangat baik (13%). 

Tabel 11. Analisis deskriptif aspek sifat 

pekerjaan 

 
Responden merasa sifat pekerjaan berada 

pada kategori sedang (81,5%), yang menunjukkan 

bahwa pekerjaan yang dilakukan cukup 

memenuhi harapan, meskipun ada 18,5% 

responden yang merasa sifat pekerjaan rendah. 
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Tabel 12. Analisis deskriptif aspek sifat 

komunikasi 

 
Sebagian besar responden (68,5%) 

merasa komunikasi di tempat kerja berada pada 

kategori sedang. Hanya sebagian kecil yang 

merasa komunikasi kurang (14,8%), sementara 

16,7% merasa komunikasi di tempat kerja sangat 

baik. 

 

Pembahasan  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden merasa faktor-faktor 

seperti gaji, promosi, supervisi, tunjangan, 

penghargaan, prosedur operasional, rekan kerja, 

sifat pekerjaan, dan komunikasi berada pada 

kategori sedang.  

McShane dan Glinow (2015) mendukung 

temuan ini tentang aspek gaji, menunjukkan 

bahwa gaji dapat berperan besar dalam 

memengaruhi motivasi dan kepuasan kerja 

karyawan, namun persepsi tentang adilnya gaji 

lebih berpengaruh daripada besarnya gaji itu 

sendiri. Penelitian lain Patel dan Cooper (2021) 

juga menunjukkan bahwa penghasilan yang adil 

dan setara dapat memengaruhi kepuasan kerja 

karyawan di lingkungan akademik. 

Hasil penelitian berdasarkan aspek 

promosi diperoleh hasil bahwa mayoritas dosen 

PPPK merasa sistem promosi yang ada sudah 

cukup memadai, sistem promosi yang transparan 

dan adil tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja 

tetapi juga meningkatkan komitmen dan kinerja 

organisasi. Hasil ini mendukung temuan yang 

dilakukan Deci dan Ryan (2022) yang 

mengemukakan bahwa kesempatan untuk 

berkembang dalam organisasi dapat 

meningkatkan kepuasan kerja. 

Selanjutnya pada aspek supervisi, 

sebagian besar dosen merasa supervisi yang 

diterima cukup baik, meskipun beberapa masih 

merasakan supervisi yang rendah. Supervisi yang 

baik dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan 

kerja. Hal ini didukung oleh Tummers dan Bakker 

(2021) menyebutkan bahwa supervisi yang 

mendukung berkorelasi langsung dengan 

peningkatan kepuasan kerja, terutama ketika 

supervisor menunjukkan responsivitas terhadap 

kebutuhan karyawan dan keadilan dalam proses 

evaluasi. 

Berdasarkan aspek tunjangan yaitu 

tunjangan yang diterima berada pada kategori 

sedang. Sebagian besar dosen PPPK merasa 

tunjangan yang diberikan cukup memadai. 

Tunjangan merupakan faktor yang memengaruhi 

kepuasan kerja, namun tidak selalu dapat 

meningkatkan motivasi jangka panjang 

(Andersson, 2017). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar dosen PPPK Universitas Jambi 

merasa penghargaan yang diterima berada pada 

kategori sedang. Ketika penghargaan tidak 

diberikan dengan baik, hal ini dapat mengurangi 

kepuasan kerja. Oleh karena itu, penting bagi 

Universitas Jambi untuk memberikan 

penghargaan yang lebih memadai agar dosen 

merasa dihargai atas kontribusinya. Selain itu, 

ketika ada ketidakadilan yang dirasakan dalam 

penghargaan atau pengakuan, motivasi karyawan 

dapat menurun secara signifikan, yang 

menyebabkan rendahnya kepuasan dan 

keterlibatan kerja (Lee & Kim, 2023). 

Sebagian besar responden merasa 

prosedur operasional berada pada kategori 

sedang. Prosedur yang jelas dan mudah diikuti 

dapat meningkatkan efisiensi kerja, sesuai dengan 

teori organizational support theory (Eisenberger 

et al., 2002) yang menyatakan bahwa karyawan 

akan merasa puas jika mendapatkan dukungan 

yang cukup dari organisasi. Dalam hal ini, 

prosedur operasional yang ada di Universitas 

Jambi dianggap sudah cukup mendukung 

pekerjaan dosen.  

Prosedur yang jelas dan terstruktur dapat 

meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja. Hasil 

ini menunjukkan bahwa meskipun prosedur sudah 

terdefinisi dengan baik, terdapat beberapa dosen 

yang merasa prosedur yang ada kurang memadai. 

Karyawan akan merasa puas jika mendapatkan 

dukungan yang cukup dari organisasi 

(Eisenberger et al., 2002). 
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Berkaitan dengan hubungan sosial, 

responden memiliki hubungan yang baik antar 

rekan kerja. Dukungan di antara rekan kerja tidak 

hanya meningkatkan kepuasan tetapi juga 

memperkuat loyalitas organisasi, karena individu 

merasakan timbal balik yang adil dalam interaksi 

dengan rekan kerja dan organisasi itu sendiri 

(Manna et al., 2023). 

Aspek sifat pekerjaan berdasarkan hasil 

penelitian di Universitas Jambi sudah cukup baik. 

Lima karakteristik utama dalam pekerjaan, yaitu 

variasi keterampilan, identitas tugas, otonomi, 

umpan balik, dan signifikansi tugas, berkorelasi 

kuat dengan kepuasan kerja (Judge & Klinger, 

2009). Karyawan yang terlibat dalam pekerjaan 

cenderung lebih puas dan merasa lebih terpenuhi, 

terlepas dari faktor eksternal seperti kompensasi 

(Seligman, 2011). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

responden merasa komunikasi di tempat kerja 

berada pada kategori sedang. Kepuasan terhadap 

komunikasi dan kepuasan kerja berperan penting 

dalam memperkuat komitmen organisasi (Dalal et 

al. 2023). Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam 

kepuasan kerja antara dosen PPPK laki-laki dan 

perempuan di Universitas Jambi, dengan 

memengaruhi kepuasan kerja secara signifikan 

yang berarti bahwa dosen laki-laki maupun 

perempuan mengalami tingkat kepuasan yang 

relatif sama.  

Analisis statistik menghasilkan nilai F 

yang rendah sebesar 0,508 dan nilai signifikansi 

(p-value) 0,479, yang berada di atas ambang batas 

standar 0,05, yang menunjukkan tidak adanya 

perbedaan signifikan secara statistik dalam 

kepuasan kerja antara jenis kelamin.  

Ketika karyawan profesional laki-laki dan 

perempuan memiliki peran, tanggung jawab, dan 

kesempatan yang sama, perbedaan jenis kelamin 

dalam kepuasan kerja cenderung tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan (Lee & Kim, 2023). 

Kepuasan kerja bergantung pada keseimbangan 

antara apa yang karyawan rasakan dan yang 

diterima dari pemberi kerja 

Temuan terkini menyoroti bahwa ketika 

universitas menawarkan kesempatan dan 

pengakuan yang adil kepada seluruh dosen di 

fakultas, kepuasan kerja cenderung tidak berbeda 

berdasarkan jenis kelamin (Patel et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan signifikan dalam kepuasan 

kerja berdasarkan jenis kelamin (Purnamasari, 

dkk., 2019; Ismawanto, dkk, 2019). Teori ini 

mendukung gagasan bahwa Universitas Jambi 

barangkali telah berhasil menciptakan lingkungan 

yang adil, yang mengarah pada kepuasan kerja 

yang setara antara jenis kelamin. 

 

Kesimpulan dan Saran  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dosen PPPK di Universitas 

Jambi memiliki tingkat kepuasan kerja yang 

cukup tinggi dalam banyak aspek, terutama pada 

faktor promosi, supervisi, tunjangan, dan 

hubungan dengan rekan kerja. Namun, masih ada 

beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama 

terkait dengan gaji dan penghargaan, yang dapat 

memengaruhi kepuasan kerja dosen. Teori-teori 

terkait, seperti equity theory, expectancy theory, 

dan job characteristics model, memberikan 

kerangka yang kuat untuk memahami faktor- 

faktor yang memengaruhi kepuasan kerja di 

Universitas Jambi. Universitas Jambi perlu lebih 

memperhatikan keadilan dan penghargaan yang 

diberikan kepada dosen PPPK untuk 

meningkatkan kepuasan kerja secara keseluruhan. 

Penelitian selanjutnya dapat lebih 

memperdalam pemahaman mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kepuasan kerja dosen 

PPPK dan memberikan kontribusi untuk 

pengembangan kebijakan yang lebih baik di 

perguruan tinggi, khususnya di Universitas Jambi. 

Penelitian lebih lanjut untuk digali secara luas dan 

lebih terfokus pada faktor-faktor individu dan 

organisasi dapat memberikan wawasan baru untuk 

meningkatkan kesejahteraan dosen dan kualitas 

pendidikan yang lebih baik di masa depan. 
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